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KATA PENGANTAR

Pada masa pandemi Covid-19 saat ini semua kegiatan serba terbatas tidak
terkecuali kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, yang untamanya
mengambil sampel atau kegiatan yang berkaitan dengan kelompok masyarakat.
STIKES Karya Husada bertekat tetap memberikan kontribusi yang optimal dalam
bidang Tridarma Perguruan Tinggi khusunya dalam bidang Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat meskipun dalam situasi pandemi covid-19, yang
sudah berlangsung dalam 2 tahun ini. Penelitan dan Pengabdian Kepada
Masyarakat harus berperan dalam memajukan kesejahteraan umum dan
mencerdaskan kehidupan bangsa. Penelitian dan pengabdian Kepada Masyarakat
akan mempunyai nilai manfaat salah satunya dengan cara dipublikasikan supaya
bisa dibaca oleh masyarakat luas, karenanya dibutuhkan satu media untuk publikasi

hasil-hasil penelitian dan Pengabdian Kepada masyarakat

STIKES berkerjasama dengan Akademi Gizi Karya Husada Kediri berinisiatif

menyelengarakan seminar hasil penelitian dan Pengabdian Kepada masyarakat
dengan tema “Tetap Produktif Berkarya Dalam Penelitian Dan
Pengabdian Kepada Masyarakat Dimasa Pandemi Covid-19

menerbitkan artikel yang telah diseminarkan dalam bentuk buku prosiding.

Akhirnya Prosiding ini diharapkan bermanfaat untuk pengembangan ilmu
pengetahuan dan implementasi teknologi meningkatkan kesejahteraan masyarakat
melalui kegiatan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat yang berbasis

kesehatan.

Kediri, 15 Desember 2021
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Abstrak

Anemia merupakan kejadian gizi yang utama di Indonesia terutama yang sering terjadi pada
remaja putri adalah anemia defisiensi besi. Faktor umum yang dapat menyebabkan anemia pada
remaja adalah memiliki kebiasaan makan tidak sehat. Berdasarkan data Riskesdas 2018, prevalesi
anemia anak berusia 5-14 tahun sebanyak 26,4% sedangkan anak berusia 15-24 tahun sebanyak
18,4%. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara pengetahuan
gizi anemia dengan tingkat asupan gizi (protein dan zat besi). Pada 32 siswi di MTsN 1 Kabupaten
Kediri, data tingkat asupan gizi diperoleh dengan cara wawancara dengan alat bantu form Food
Record, dan kuesioner pengetahuan gizi kemudian dianalisis dengan uji Sperman Rank. Hasil
penelitian ini menunjukkan, hubungan pengetahuan dengan asupan protein mendapatkan nilai p-
value =0,553. Dan hasil hubungan pengetahuan dengan asupan zat besi mendapatkan nilai p-value
= 0,033. Kesimpulan dari penelitian ini menghasilkan bahwa terdapat hubungan antara
pengetahuan gizi anemia dengan tingkat asupan gizi (protein dan zat besi) pada remaja putri di
MTsN 1 Kabupaten Kediri. Disarankan pada remaja putri untuk meningkatkan dan memperbaiki
konsumsi zat besi dan protein serta memperbanyak konsumsi sayuran hijau dan buah-buahan yang
tinggi zat besi serta meningkatkan pengetahuan tentang bagaimana mencegah anemia dengan cara
melakukan kegiatan rutin yang dilakukan di sekolah dengan menyelipkan materi tentang gizi. Untuk
edukasi gizi dilingkungan sekolah yang dapat dilakukan oleh Pembina UKS.

Kata Kunci: asupan gizi, asupan protein, asupan zat besi, pengetahuan remaja

Abstrack

Anemia is a major nutritional problem in Indonesia, especially iron-deficiency anemia, which is
quite prominent among school children, especially teenagers. A common factor that can cause
anemia in adolescents has unhealthy eating habits. Based on Riskesdas 2018 data, the prevalence
of anemia aged 5-14 was 26.4%, while anemia patients aged 15-24 years was 18.4%. The purpose
of this study was to determine whether there is a relationship between knowledge of anemia nutrition
and the level of nutritional intake (protein and iron). The 32 students at MTsN 1 Kabupaten Kediri,
Data on intake levels were obtained from interviews with the help of the Food Record form, and
nutrition knowledge data then analysis using the Spearman Rank test. The results of the relationship
between knowledge and protein intake showed a p-value = 0.553. Moreover, the results of the
relationship between knowledge and iron intake showed a p-value = 0.033. It can be concluded that
there is a relationship between knowledge of anemia nutrition and the level of nutritional intake
(protein and iron) in adolescent girls at MTsN 1 Kediri Regency. The conclusion suggest adolescent
girls to improve their nytrition by consume more iron and protein. Also by consuming more green
vegetables and fruit thatrich in iron. For addition, it's important to raise the awareness about anemia
prevention by educate the students about nutrition during school learning process by UKS leader.
Keywords: nutritional intake, protein intake, iron intake, adolsecet knowledge
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Anemia termasuk salah satu masalah gizi
yang mempengaruhi jutaan orang di
Indonesia dan menjadi tantangan bagi tenaga
kesehatan. Prevalensi anemia di Negara
mahu diperkirakan 9%, sedangkan di Negara
berkembang 43% (1). Remaja putri termasuk
golongan yang mudah terkena anemia. Hal ini
di karenakan meningkatnya kebutuhan zat
besi, terutama saat menstruasi. Selain itu,
remaja putri tidak hanya memperhatikan
jumlah zat gizi yang konsumsi, tetapi juga
bentuk tubuh dan perubahan bentuk fisiknya.
Hal ini dapat menyebabkan pola makan yang
tidak tepat dan pembatasan sumber makanan
protein hewani (2). Selain itu remaja putri
cenderug mengkonsumsi makanan yang
kurang sehat. Diantaranya tidak terbiasa
sarapan pagi, kurang minum air putih, pola
makan yang tidak sehat karena keinginan
menurunkan berat badan (sehingga sumber
protein, karbohidrat, vitamin dan mineral
terabaikan), cenderung mengkonsumsi
makanan yang rendah nutrisi dan makanan
fast food. Sehingga remaja tidak dapat
memenuhi  nutrisi  tubuh untuk sintesis

hemoglobin.

Penyebab utama pada wanita yang
mengalami anemia adalah rendahnya asupan
zat besi, kehilangan darah secara kronis saat
melahirkan, dan kehilangan darah saat
menstruasi (3). Anemia defisiensi besi saat ini
menjadi masalah paling utama di Indonesia
yang sering terjadi di kalangan remaja.
Kejadian anemia ditandai dengan adanya
penurunan kadar hemoglobin dan hematokrit.
Penyebabnya adalah mengkonsumsi zat besi

dengan jumlah yang tidak tepat.

Asupan zat besi yang tidak mencukupi
dapat mempengaruhi tingkat kemampuan dan
prestasi akademik, jika tidak segera diatasi
akan mengakibatkan hilangnya sumber daya
manusia baru yang berkualitas. Selain itu
asupan protein yang tidak mencukupi
merupakan salah satu faktor penyebab
anemia. Pentingnya zat gizi protein bagi tubuh
karena protein tidak hanya berperan sebagai
sumber energy dalam tubuh, tetapi juga
berperan sebagai pembangun dan pengatur
(4). Akibat dari asupan protein yang kurang
dapat meyebabkan terhambatnya transportasi
zat besi yang akhirnya mengakibatkan

kekurangan zat besi (4).

Menurut World Health Organization (5),
prevalensi anemia di dunia berkisaran 40-
88%. Berdasarkan data Riskesdas 2018 (18),
prevalesi anemia usia 5-14 tahun 26,4%
sedangkan usia 15-24 tahun 18,4% (6). Hal ini
jelas menegaskan bahwa kesehatan remaja
menentukan keberhasilan pembangunan
kesehatan, guna mewujudkan turunan yang

unggul di masa depan.

Pengetahuan merupakan bagian yang
sangat penting untuk seseorang karena dapat
mempengaruhi seseorang dalam melakukan
tindakan (7). Pengetahuan manusia diperoleh
melalui persepsi terhadap stimulus dengan
bantuan indera. Masa remaja merupakan fase
perubahan dalam banyak hal yang dapat
membawa perubahan perilaku konsumsi.
Adapun dampak dari pengetahuan yang
rendah dapat memperngaruhi sikap dan
perilaku remaja. Rendahnya pengetahuan
akan pentingnya kesehatan dapat merugikan
manusia dan dapat menimbulkan efek

penyakit penyerta. Pengetahuan merupakan



hal yang penting karena rendahnya
pegetahuan termasuk masalah yang dapat
mempengaruhi tingkat kesadaran manusia

untuk mengikuti pentunjuk kesehatan.

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan
secara langsung pada awal pada 09
November 2020 yang dilakukan di MTsN 1
Kabupaten Kediri dengan sampel sebanyak
48 siswi didapatkan hasil remaja putri
mempunyai pengetahuan gizi yang cukup
baik sedangkan asupan gizi yang dikonsumsi
pada masa pandemi Covid-19 ini adalah
makanan yang rendah gizi misalnya snack
(chiki), dan jarang mengkonsumsi sayuran
hijau. Berdasarkan uraian diatas peneliti
tertarik meneliti hubungan pengetahuan gizi
tentang anemia dengan tingkat asupan gizi
(protein dan zat besi) remaja putri di MTsN 1
Kabupaten Kediri.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah
observasi menggunakan desain penelitian
cross sectional. Penelitian ini dilakukan
secara online pada 10-17 Februari 2021 di
MTsN 1 Kabupaten Kediri. Populasi pada
penelitian ini merupakan seluruh siswi kelas
VIl berjumlah 195 siswi. Jumlah sampel
diambil dari seluruh populasi yang telah
memenuhi kriteria yaitu 32 siswi. Teknik
pengambilan sampel mengunakan teknik

Proportional Random Sampling.

Pengumpulan data terdiri dari data
karakteristik yang berupa usia, berat badan
dan kelas. Data pengetahuan gizi anemia
diperoleh dari pemberian kuesioner yang

dikumpulkan secara online dengan

menggunakan media google form. Data
tingkat asupan (protein dan zat besi) diperoleh
dari pemberian formulir Food Record 3x24
jam. Hasil dari jawaban pengetahuan gizi
didapat dari 20 soal tentang pengetahuan gizi
untuk anemia. Adapun Kkategori dari
pengetahuan vyaitu kategori baik apabila
mendapat skor 76-100%, kategori cukup
apabila mendapat skor 56-75%, dan kategori
kurang apabila mendapat skor <55% (17).
Tingkat asupan gizi terdiri dari asupan protein
dan asupan zat besi. Data tingkat asupan gizi
diolah menggunakan program Nutry2008 dan
dikategorikan menjadi kategori baik, kurang
dan lebih (19).

Analisis univariat adalah mendeskripsikan
pengetahuan gizi anemia dan tingkat asupan
gizi (protein dan zat besi) yang ditsajikan
menggunakan tabel distribusi frekuensi dan
persentase. Analisis bivariat terdiri dari uji
korelasi dari variabel pengetahuan gizi
anemia dengan tingkat asupan gizi (protein
dan zat besi). Uji hubungan penelitian

menggunakan uji Spearman Rank.
Hasil dan Pembahasan

MTsN 1 Kabupaten Kediri merupakan
salah satu sekolah negeri yang terletak si
Kecamatan Pare Kabupaten Kediri. Jumlah
keseluruhan kelas VIl sebanyak 395, kelas
VIl sebanyak 327,dan kelas IX sebanyak 334.
MTsn 1 Kabupaten Kediri memiliki 48
kelasdisetiap tingkatnya kelas VI terdiri dari A,
B,C,D,E F, G, H, I J, K, L sedangkan kelas
VIII terdiri dari A, B, C, D, E, F, G, H, |, J, K
dan kelas IX terdiridari A, B, C, D, E, F, G, H,
I, J.



Tabel 1 : Karakteristik Usia, Kelas dan Berat

Badan
Usia n %
14 21 65,6
15 11 34
Total 32 100
Kelas n %
VIl B 12 37,5
VIIC 8 2,5
VIl D 12 37,5
Total 32 100
Berat
Badan " %
30-40 9 28.1
41-45 9 28.1
46-50 9 28.1
55-60 5 15.6
Total 32 100

Sumber: Data Terolah Tahun 2021

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa
mayoritas usia responden adalah 14 tahun
yaitu 65,6%. Sebagian besar kelas responden
adalah VIII B dan D yaitu 37,5%. Sedangkan
berat badan responden pada penelitian ini

sangat bervariasi.

Tabel 2: Pengetahuan Gizi

Pengetahuan N %
Baik 12 37,5
Cukup 16 50
Kurang 4 12,5
Total 32 100

Sumber: Data Terolah Tahun 2021

Berdasarkan hasil penelitian pengetahuan
gizi remaja putri mayoritas pada kategori
cukup yaitu sebanyak 16 atau 50%, oleh
karena itu penelitian ini dapat diketahui bahwa
rata-rata tingkat pengetahuan tentang gizi

siswi MTsN 1 Kabupaten Kediri denga

kategori cukup dan baik. Dari kuesioner yang
diberikan ada 3 pertanyaan yang tidak bisa
dijawab dengan benar, vyaitu option
pertanyaan kebutuhan protein sehari, salah
satu gangguan makan pada remaja dan
manfaat protein. Ketika diwawancara remaja
putri mengaku bahwa lupa mengenai materi
tentang anemia.

Tingkat pengetahuan menentukan
perilaku konsumsi makanan. Salah satunya
adalah pendidikan gizi. Edukasi gizi dapat
meningkatkan pengetahuan dan memperbaiki
kebiasaan konsumsi makanan (8). Dukungan
dari keluarga, sekolah dan masyarakat sangat
diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan
siswi karena bisa mempengaruhi asupan
makanan. Pemberian edukasi gizi dapat
dilakukan melalui kegiatan di sekolah
dengan menyelipkan materi tentang gizi.

Untuk edukasi gizi dilingkungan sekolah (9).
Tingkat Asupan Protein

Data tingkat asupan protein ini diambil
dengan cara mewawancarai responden yang
berkaitan dengan mengkonsumsi makanan
apa saja selama 3x24 jam dengan
menggunakan metode Food Record. Data
tingkat asupan kemudian dikonversasikan
dari bahan makanan mentah menjadi bahan
makanan matang, kemudian menghitung nilai
gizi dengan program  Nutri2008, lalu
disesuaikan dengan AKG individu.

Tabel 3: Tingkat Asupan Protein

Protein n %
Baik 7 21,8
Lebih 4 12,5
Kurang 21 65,6
Total 32 100




Sumber:; Data Terolah Tahun 2021

Hasil penelitian ini sebagian besar tingkat
protein sampel penelitian dengan kategori
baik yaitu sebanyak 7 sampel (21,8%). Hasil
Food Record selama 3x24 jam menunjukkan
bahwa responden kurang bervariasi dalam
pemilihan makanan sumber protein, karena
makanan yang disediakan orang tua terbatas
sehingga makanan yang dikonsumsi menjadi
kurang bervariasi. Dan sehari-hari hanya
mengkonsumsi tempe, tahu, telur ayam dan
ayam dengan porsi sedikit.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan
penelitian Lewa yang mengatakan bahwa
tidak terdapat hubungan antara asupan zat
besi, protein dan vitamin C dengan kejadian
anemia pada siswi MAN 2 Palu. Penyebab
anemia pada siswi dikarenakan bahan
makanan yang banyak mengandung protein
dan zat besi jarang dikonsumsi oleh siswi.
Hasil asupan zat besi diketahui masih
dibawah 80% dari AKG, dimana kebanyakan
asupan zat besi yang dikonsumsi hanya 12%
dari AKG (10).

Protein termasuk salah satu zat gizi yang
sangat diperlukan untuk kehidupan. Fungsi
protein dalam tubuh adalah berperan sebagai
pembentuk ikatan esensial, dan hemoglobin
juga berperan penting untuk proses
penyerapan dan pengangkutan zat besi
dalam tubuh. Asupan protein yang baik
diperlukan untuk sintesis hemoglobin yang
tepat (11).

Tingkat Asupan Zat Besi

Pengambilan data asupan zat besi pada

penelitan  menggunakan metode Food

Record. Pengambilan data ini dengan cara
mewawancarai responden tentang makanan
apa saja yang dikonsumsi selama 3x24jam.
Kemudian data yang diperoleh
dikonversasikan dari bahan makanan mentah
menjadi bahan makanan matang, kemudian
menghitung nilai gizi dengan program
Nutri2008, kemudian disesuaikan dengan
AKG individu.

dapat dilihat pada Tabel 4.

Tingkat asupan zat besi

Tabel 4: Tingkat Asupan Zat Besi

Zat Besi n %
Baik 6 18,7
Lebih 2 6,2

Kurang 24 75
Total 32 100

Sumber: Data Terolah Tahun 2021

Berdasarkan hasil penelitian ini
didapatkan hasil distribusi frekuensi asupan
zat besi mayoritas pada kategori kurang yaitu
24 (75%).

Hasil Food Record selama 3x%24 jam
dapat diketahui bahwa yang banyak
dikonsumsi adalah sumber zat besi hewani
seperti ayam dan telur ayam dengan jumlah
porsi yang sedikit. Responden jarang
mengkonsumsi sayur-sayuran hijau, kacang-
kacangan, buah-buahan yang tinggi zat besi,
dan makanan yang dikonsumsi kurang
beragam. Hal ini yang menyebabkan
rendahnya asupan zat besi pada sampel
penelitian. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Lee bahwa makanan yang dipilih
remaja cenderung makanan tinggi kalori yang
rendah gizi, seperti snack (chiki) dengan
energy lebih dari 200 kalori, lebih dari 7 gram

gula, lebih dari 4 gram lemak jenuh dan



kurang dari 2 gram protein (12). Pola makan

remaja ini cenderung mengkonsumsi
makanan siap saji seperti burger, pizza dan
sandwich. Selain itu

juga remaja suka

mengkonsumsi makanan manis seperti
permen, coklat dan produk minuman es

manis.

Gizi
Tingkat Asupan Gizi (Protein dan Zat Besi)

Hubungan Pengetahuan dengan
Berdasarkan tabel 5, terlihat pengetahuan

remaja putri pada kategori baik dengan
asupan protein pada kategori baik yaitu 4
(12,5%) baik
dengan kategori asupan kurang vyaitu 5
(15,6%) dibandingkan yang
memiliki pengetahuan baik dengan kategori
lebih ada 3 (9,3%). Untuk

pengetahuan cukup dengan kategori asupan

sedangkan pengetahuan

remaja putri

asupan

baik sebanyak 3 (9,3%), kategori asupan
kurang sebayak 12 (37,5%) dan kategori
lebih sebanyak 1 (3,1%).

pengetahuan kurang dengan kategori asupan

asupan Dan
kurang ada 4 (12,5%). Hasil uji statistic
menunjukkan nilai p-value = 0,553 yang
berarti terdapat

hubungan antara

pengetahuan gizi untuk anemia dengan
asupan protein.

Hasil penelitian ini senada dengan hasil
penelitian Puji Lestari tentang hubungan
pengetahuan gizi dan asupan makanan
dengan status gizi siswi MTs Darul Ulum (13).
Asupan makanan dapat dipegaruhi oleh
makanan yang dikonsumsi oleh individu. Ada
faktor

sejumlah yang bisa mendorong

manusia dalam mengkonsumsi makanan,
salah satunya adalah perilaku dalam memilih

makanan (14).

Tabel 5: Hubungan Pengetahuan Gizi dengan Tingkat Asupan Protein

Pengetahuan Tingkat Asupan Gizi (Protein) Total P
Gizi Baik Kurang Lebih
n % N % n %
Baik 4 12,5 5 15,6 3 9,3 12
Cukup 3 9,3 12 37,5 1 31 16 0,553
Kurang 0 0 4 0 0 0 4
Total 7 21,3 21 53,1 4 12,4 32

Sumber: Data Terolah Tahun 2021

Tabel 6: Hubungan Pengetahuan Gizi dengan Tingkat Asupan Zat Besi

Tingkat Asupan Gizi (Zat Besi)

Pengetahua - -
o Baik Kurang Lebih Total P
n Gizi
n % N % n %
Baik 4 12,5 6 18,7 2 6,2 12
Cukup 2 6,2 13 40 1 31 16
0.033

Kurang 3 9,5 0 0 1 3,1 4

Total 9 28,2 19 58,7 4 12,4 32




Sumber:; Data Terolah Tahun 2021

Hasil dari tabel 6, terlihat remaja putri yang
memiliki pengetahuan baik dengan kategori
asupan zat besi baik sebanyak 4 (12,5%)
dibandingkan remaja putri yang memiliki
pengetahuan baik dengan kategori asupan
zat besi kurang ada 6 (18,7%) dan
pengetahuan baik dengan kategori asupan
zat besi lebih ada 2 (6,2%). Untuk
pengetahuan cukup dengan kategori asupan
zat besi baik sebanyak 2 (6,2%), sedangkan
kategori asupan zat besi kurang sebanyak 13
(40%) dan asupan zat besi kategori lebih
sebanyak 1 (3,1%). Dan pengetahuan kurang
dengan kategori asupan zat besi baik ada 3
(9,5%), sedangkan kategori asupan zat besi
lebih ada 1 (3,1%). Hasil uji statistic
mendapatkan hasil p-value = 0,033 artinya
terdapat hubungan antara pengetahuan gizi
tuntuk anemia dengan asupan zat besi.

Hal ini terjadi karena sebagian besar siswi
memiliki pengetahuan dengan kategori cukup
sehingga berpengaruh terhadap asupan
makanan untuk melalui tahapan sikap dan
perilaku. Sikap dan perilaku seseorang dapat
mempengaruhi cara pemilihan makanan
seseorang, dan akan berpengaruh pada
asupan makanan.

Penelitian yang dilakukan Laenggeng
tentang hubungan tingkat pengetahuan gizi
dengan asupan gizi pada bodybuilder (15)
yang mengatakan tidak terdapat hubungan
pengetahuan gizi dengan asupan gizi.
Perilaku seseorang juga dapat
memperngaruhi  kebiasaan makan dan
kegiatan fisiknya. Pada remaja, lingkungan
keluarga juga dapat mempengaruhi perilaku

pemilihan makanan dan aktivitas fisik yang

pada akhirnya mempengaruhi makan remaja
(16).

Simpulan dan Saran

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai

hubungan pengetahuan gizi untuk anemia

dengan tingkat asupan gizi (protein dan zat
besi) pada remaja putri di MTsN 1 Kabupaten

Kediri, dapat di ambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. MTsN 1 Kabupaten Kediri terletak di
Kecamatan Pare Kabupaten Kdiri,
yang memiliki 48 kelas. Jumlah
keseluruhan kelas VII ada 395
siswa/siswi, kelas VIII ada 327
siswa/siswi dan kelas IX ada 334
siswa/siswi

2. Penelitian ini terdiri dari 32 responden
dari penelitian ini terdapat 22 siswi
yang berusia 14 tahun. Sedangkan
kelas yang paling banyak menjadi
responden adalah kelas 8B dan 8D

3. Pada 32 responden dari penelitian ini
didapatkan hasil pengetahuan

dengan kategori baik sebanyak 12

(837,5%), sedangkan yang paling

banyak adalah kategori cukup

dengan jumlah 16 (50%) dan paling
sedikit adalah kategori kurang

dengan jumlah 4 (12,5%)

4. Tingkat asupan protein dan zat besi
dikategorikan baik,kurang dan lebih.
Asupan protein dengan kategori baik
sebanyak 7 (21,8%), kurang 21
(65,6%) dan kategori lebih sebanyak
4 (12,5%). Asupan zat besi dengan
kategori baik sebanyak 6 (18,7%),



kurang 24 (75%) dan kategori lebih
sebanyak 2 (6,2%)
Terdapat hubungan  pengetahuan
gizi untuk anemia dengan tingkat
asupan gizi protein (p=0,553) pada
remaja putri di MTsN 1 Kabupaten
Kediri

Terdapat hubungan pengetahuan gizi
untuk anemia dengan tingkat asupan
gizi zat besi (p=0,033) pada remaja
putri di MTsN 1 Kabupaten Kediri

Saran

Saran yang dapat diberikan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Remaja putri diharapkan
meningkatkan konsumsi zat besi
dan protein serta meningkatkan
konsumsi sayuran hijau dan
buah-buahan tinggi zat besi.

2. Pengetahuan tentang gizi setiap
siswi perlu ditingkatkan lagi agar
mendapatkan informasi tentang
gizi dengan cara pemberian
edukasi gizi yang dapat
dilakukan melalui kegiatan di
sekolah dengan menyelipkan
materi tentang gizi.

3. Perlunya melakukan penelitian
yang lebih lanjut mengenai hal
lain yang tidak diteliti pada
penelitian ini semacam status
anemia, tingkat pendidikan ibu

dan pola menstruasi.
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